
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Ilmu marketing mix dalam dunia politik sudah lazim digunakan terlebih 

dalam hal pemasaran ide, gagasan dan program kerja dari partai koalisi atau 

kandidat kepada masyarakat menjadi lebih nyata. Nyata karena masyarakat 

dapat melihat produk apa yang dipasarkan dari pasangan calon tersebut, 

bagaimana promosi yang dilakukan sehingga dapat dengan baik diterima 

masyarakat, berapa biaya yang dikeluarkan selama proses pilkada 

berlangsung dan bagaimana penempatan produk, promosi dan harga sehingga 

sampai pada konstituennya. Berikut ini beberan Produk, Promosi, harga dan 

tempat yang dilakukan pasangan paket Desa Sejahtera pada Pilkada 

Kabupaten Timor Tengah Utara: 

Produk politik yang ditawarkan pasangan paket Desa Sejahtera, 

kesejahteraan masyarakat sanggatlah penting bagi paket Desa Sejahtera 

sehingga pasangan calon bupati dan wakil bupati akan bekerja untuk 

masyarakatnya.  Yang ditawarkan dalam program kerja adalah pembagunam 

pertanian, pengembangan Pendidikan, pengembangan kesehatan, peningkatan 

kapasitas birokrat pemerintahan daerah, pengembangan dan penataan kota 

dan tujuan yang paling utama adalah bagaimana masyarakatnya tinggal 

dirumah layak huni dan bagaimana masyarakatnya tidak tergolang dalam 

angka kemiskinan dan bagaimana masyarakatnya tidak lagi keurangan air 

bersih. Maka dari itu paket Desa akan menyediakan rumah layak huni yaitu 



terima kunci, dan program ternak sapi dan akan menyediakan bak air kepada 

masyarakat Kabupaten Timor Tengah Utara.  

Promosi yang dilakukan oleh pasangan paket Desa Sejahtera yakni 

melalui media masa dan media cetak. Media masa yang digunakan pada saat 

itu adalah Tv, Facebook, WhatsApp, Instagram dan media cetak seperti 

Masker, Kostum, Stiker, Baliho, Spanduk. Sehingga pada saai itu para 

masyrakat pendung mengenal bakal calon dan memenagkan paket Desa 

Sejahtra. 

Harga atau biaya sanggatlah penting dalam pilkada Kabupaten Timor 

Tengah Utara seluruh pendukung paket Desa Sejahtra bekerja secara kolektif, 

kolegiat dalam meyumpulkan dana untuk meyukseskan kegiatan pilkada pada 

tahun 2020 dan paket desa juga tidak menolak uluran tangan dari kerabat 

yang mejumbangkan dana untuk pilkada tersebut. Dana yang dibutukan Paket 

Desa Sejahtra berkisar 1 milir keatas. 

 Tempat pasangan paket Desa Sejahtera seluruh bangian masyarakat 

tanpa terkecuali. Pasangan paket Desa Sejahtera ini mewakili berbagai 

lapisan masyarakat baik dari tinggkatan usia, pekerjaan, suku dan agama. dari 

24 Kecamatan yang ada di Kabupaten Timor Tengah Utara mendukung bapak 

David Juandi dan bapak Eusabius untuk menjadi pemimpin tertinggi 

Kabupaten Timor Tengah Utara meskipun tidak 100% medukung. Kecamatan 

yang banyak memenangkan bupati dan wakil bupati ada beberapa kecamatan 

yaitu: Kota Kefamenanu dengan jumlah 11.347 suarah, Biboki Anleu 4.695 

suara, Miomafo Timor 4.149, Biboki Utara 3.478, Biboki Moenleu 2.404, 



Biboki Selatan 2.256, Insana Utara 2.217, Bikomi Selatan 1.804, Naibenu 

1.662, Biboki Tanpah 1.567, Bikomi Tengah 1.430, Insana Barat 1,408, 

Biboki Faotleu 1,326, Biboki Utara 1,305 Insana Tengah 1,217,Insana 1,110, 

Bikomi Nilulat 848, Musi 442, Mutis 992, Insana Fafinesu 416, Noemuti 726 

, Miomafo  Barat 1,464, Noemuti Timur 175, Miomafo Tengah 448.  

Pada tanggal 23 januari tahun 2021 melalui rapat pleno Ketua KPU 

Kabupaten Timor Tengah Utara menetapkan bapak David Juandi dan bapak 

Eusabius Binsasi sebagai Bupati dan Wakil Bupati pada pilkada tahun 

2020. 

5.2 Saran. 

Meskipun peneliti telah Menyusun penelitian sebaik-baiknya tetapi 

masih saja banyak kekurangan dalam peneliti ini dengan segala 

keterbatasannya. Berikut adalah saran yang diajukan oleh peneliti. 

1. Untuk partai koalisi agar tetap mempertahankan kekompakan, 

kerja sama dan mempetahankan strategi yang ada sehinga bisa 

memenangkan kandidatnya pada peroide berikut. 

2. Untuk kedua kedua figur yang memenagkan pilkada tahun 2020 

agar tetap mempererat hubungan antara partai koalisi,  

3. Untuk keberhasilan yang telah dicapai oleh Bupati dan Wakil 

Bupati terpilih agar menjalankan program kerja yang talah dibuat 

agar tetap menjaga kepercayaan masyarkat pemilih dan 

membawah Kabupaten Timor Tengah Utara menjadi lebih baik. 
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Sumber lain: 

Undang-undang No. 2 Tahun 2011  
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